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ABSTRAK

Pemupukan silikon (Si) belum banyak dikenal petani di Pulau Lombok, khususnya di desa Danger
Kecamatan Masbagik Kabpaten Lombok Timur. Penelitian menunjukkan bahwa tanaman padi sangat
membutuhkan Si untuk meningkatkan pertumbuhan, hasil tanaman padi dan meningkatkan resistensi
tanaman terhadap serangan hama penyakit. Pupuk organik cair (POC) Orrin merupakan salah satu pupuk
yang mengandung Si yang dapat digunkan untuk memenuhi kebutuhan akan Si untuk tanaman padi.
Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan
pelatihan penggunaan POC Orrin, melalui cara memberikan penjelasan tentang keuntungan penggunaan
POC Orrin untuk tanaman padi; dan mendemontrasikan teknik aplikasi POC Orrin. Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan melalui penyuluhan langsung dengan memutar
video Teknik budidaya tanaman padi berbasis penggunaan pupuk organik cair Orrin untuk tanaman padi
dan slide tentang konsep penerapan pertanian sehat menggunakan pupuk Si di balai desa Danger
Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur. Kegiatan ini diikuti oleh 25 orang petani dan staf desa
serta beberapa tokoh masyarakat desa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa materi yang disampaikan
memberikan motivasi bagi petani padi. Penggunaan pupuk Si merupakan metode baru yang sehat dan
ramah lingkungan untuk desa Danger. Secara umum para petani sangat antusias dan menyambut baik
ajakan tim PKM untuk menerapkan konsep bertani sehat berbasis pupuk silikat. Sebagai tindak lanjut
dari kegiatan ini, penerapan model pertanian sehat menggunakan Si direkomendasikan untuk dijadikan
model usahatani padi di Desa Danger, Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur.

Kata Kunci: Orrin, padi, pupuk organik Cair.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris dengan luas lahan pertanian peringkat ke 3 terbesar di dunia
yang memiliki produksi beras 83,04 juta ton setelah negara India dan China. Peningkatan produksi
pangan masih merupakan sasaran pembangunan di bidang pertanian, untuk memenuhi kebutuhan dan
ketahanan pangan secara berkelanjutan baik secara regional maupun nasional. Tanaman padi merupakan
tanaman yang straegis karena padi merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat Indonesia, sebagai
sumber energi dan karbohidrat. Ironisnya beras masih diimpor dari negara lain. Bebrapa faktor yang
menyebabkan masih tingginya nilai impor bahan komoditas pangan adalah berkurangnya luas lahan
pertanian akibat alih fungsi lahan tidak menentunya iklim dan kurangnya informasi dan ilmu
pengetahuan mengenai suatu teknologi dalam budidaya tanaman. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut dan Indonesia dapat kembali berswasembada pangan khususnya beras, maka perlu dilakukan
berbagai inovasi melalui penerapan teknologi pertanian yang berkaitan dengan rekayasa teknologi
penggunaan benih, pengendalian organisme pengganggu tanaman dan juga unsur hara.

Unsur hara merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas produk tanaman
dan menjaga kestabilan, Untuk pertumbuhan yang optimal, tanaman membutuhkan sejumlah unsur
hara esensial baik makro maupun mikro. Defisiensi hara dapat menyebabkan terganggunya
metabolisme tanaman yang pada gilirannya dapat menyebabkan rendahnya produksi bahkan sampai
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pada kegagalan panen (Marchsner, 2002). Oleh karena itu pemberian pupuk haruslah tepat dan
berimbang, sesuai dengan jenis tanaman yang dikembangkan dan status hara di dalam tanah (Mulyati
dan Lolita, 2006). Hal ini dimaksudkan agar produktivitas tanah dan tanaman dapat ditingkatkan.
Silicon (Si) merupakan salah satu unsur hara yang perlu mendapat perhatian karena Si mempunyai
peranan penting dalam memperkuat dinding jaringan epidermis dan jaringan pembuluh tanaman, juga
berperan untuk mengatasi kekurangan air dan menghambat infeksi jamur (Makarim et al., 2007).
Salah satu unsur hara yang penting untuk tanaman adalah unsur hara silika (Si). Silika merupakan
unsur hara yang banyak dibutuhkan oleh tanaman dari familia Gramineae yang bersifat akumulator Si
seperti tanaman padi, tebu dan jagung. Unsur hara Si tersebut bukan merupakan unsur hara yang
esensial, tetapi metupakan unsur hara yang bermanfaat atau disebut sebagai “beneficial element”.
Kekurangan unsur hara Si pada tanaman padi menyebabkan tanaman lemah dan terkulai, dan tidak
efektif dalam menangkap sinar matahari, akibatnya laju fotosintesis menjadi berkurang, produktivitas
tanaman menjadi rendah, tanaman peka terhadap serangan hama dan penyakit, mudah rebah dan
kualitas gabah menjadi rendah ((Fageria et al., 2009).

Konsep pemupukan tersebut mudah difahami, tetapi sulit diterapkan di tingkat hamparan (on
farm) secara luas. Sejauh ini, pupuk yang banyak dan sering digunakan oleh petani hanya pupuk
agrokimia atau anorganik atau sintetis berhara makro (N, P, dan K) terutama Nitrogen (N), tanpa
diimbangi dengan hara mikro. Akibatnya terjadi pengurasan hara mikro dari dalam tanah. Penerapan
usahatani seperti ini menyebabkan keseimbangan hara di dalam tanah menjadi terganggu. Adapun
dampak negatif yang ditimbulkan adalah biaya usatani untuk pembelian bahan-bahan agrokimia
menjadi tinggi, dan kondisi keharaan tanah menjadi tidak berimbang, pada gilirannya berpengaruh
terhadap kualitas dan kuantitas produk pangan yang (Maschner, 2002).

Sekaitan dengan permasalahan tersebut di atas, maka perlu dikembangkan model usahatani
sehat, yang merupakan suatu konsep dan teknologi terapan, yang diharapkan dapat menghasilkan
produk pertanian (pangan) khususnya padi yang sehat, kandungan nutrisinya memenuhi standar
kesehatan bagi konsumen; terciptanya usahatani yang menguntungkan bagi pelaku usahatani yang
proporsional; tercipta usahatani yang ramah lingkungan, dan mampu merubah pola pikir petani yang
lebih positif, Model usahatani sehat ini lebih difokuskan pada pemanfaatan sumberdaya alami lokal,
sehingga petani menjadi mandiri, teknologinya relatif murah dan mudah sehingga aplikatif di
lapangan, ramah lingkungan, dan adaftif terhadap perubahan iklim. Konsep model usahatani sehat
dan terpadu ini tidak menganggap bahwa populasi hama dan penyakit sebagai suatu permasalahan
sehingga serangan HPT tidak harus diatasi dengan menekan populasi organisme dengan
menggumakan pestisida sintetis, melainkan dengan cara menyehatkan dan meningkatkan resistensi
tanaman terhadap serangan HPT. Secara teknis, tanaman dipasok dengan pupuk yang mengadung
semua unsur hara esensial dan silikat (Si) secara langsung melalui daun atau/dan batang tanaman
(foliar fertilization application).

Adapun tujuan kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) ini adalah untuk memberikan
pengetahuan dan pelatihan penerapan penggunaan POC Orrin, melalui cara menjelaskan tentang
keuntungan penggunaan POC Orrin, dan mendemontrasikan teknik aplikasi POC Orrin untuk tanaman
padi

METODE KEGIATAN

Kegiatan PPM ini akan dilaksanakan dalam pertemuan, diskusi dan demonstrasi plot. Tahapan
kegiatan dibagi menjadi tiga, yaitu pertama: penyiapan lahan dan tanaman untuk demonstrasi plot;
kedua: pertemuan untuk penyampaian materi penyuluhan dan kunjungan ke demontrasi plot; dan
ketiga: evaluasi kegiatan. Lokasi kegiatan adalah di Danger Kecamatan Masbagik, Kabupaten
Lombok Timur.

1. Penyiapan Lahan Untuk Demonstrasi Plot

Demonstrasi plot disiapkan di wilayah kelompok tani “Subur Makmur” Desa Dangir Kecamatan
Masbagik Lombok Timur. Jenis tanah di wilayahnya merupakan lahan kering pasiran dan sebagian
besar penduduknya Bertani, dengan tanaman mereka adalah padi, jagung ataupun jenis tanaman
hortikultura lainnya. Kegiatan demonstrasi plot diawali dengan penyemaian bibit tanaman padi.
kemudian dipindah tanamkan pada plot-plot percobaan yang sudah dipersiapkan. Sebagai
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pupuk dasar adalah NPK Phonska (15-15-15) dosis sesuai dengan kegiatan petani pada
umumnya Yyaitu pada saat pengolahan tanah. Setelah tanaman padi tumbuh diaplikasikan
pupuk silikat sesuai fase pertumbuhan tanaman.

Gambar 1. Penyemprotan POC Orrin pada tanaman padi (a), Pertumbuhan tanaman padi setelah
penyempotan dengan POC Orrin

2. Pertemuan dan Penyampaian Materi Penyuluhan

Materi penyuluhan tentang budidaya tanaman padi diberikan sebafgai pengantar dan
penjelasan mengenai Teknik aplikasi pupuk silikat di lokasi demonstrasi plot di lahan milik
H.M. Sapri kelompok tanah Subur Makmur Desa Danger. Sebanyak 25 orang peserta hadir
yang terdiri atas aparat desa (Sekretaris Desa, seorang staf desa dan beberapa Kepala
Lingkungan), petani,dari Kelompok Tani Subur Makmur dan mahasiswa program studi
Magister Lahan Kering. Penjelasan kepada kelompok tani lahan basah (diwakili 2 — 3
orang/pengurus), petugas lapang (PPL), dan staf desa di Desa Danger melalui workshop
sederhana - penjelasan dari tim penyuluh dan diskusi di ruangan (balai desa). Kemudian
dilanjutkan dengan kunjungan lapang untuk menentukan lokasi demplot/sekolah lapang.

Materi yang diberikan meliputi konsep/model usahatani sehat dan teknis penerapannya pada
tanaman padi, potensi lahan yang ada di sekitar Desa Danger dan sekitarnya di Kecamatan Masbagik.
Penyampaian materi digunakan berupa video dan slide show yang ditayangkan melalui LCD, berisi
tentang rekaman kaji terap model usahatani sehat pada komoditi padi yang pernah dilakukan di
Kabupaten Lombok Timur. Setelah penyampaian materi, dilakukan diskusi atau tanya jawab.
Selanjutnya semua peserta diajak ke lokasi demonstrasi plot.
3.Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui respon/pendapat peserta tentang materi yang disampaikan
dalam penyuluhan. Tahap berikutnya, ditawarkan kepada petani/perorangan yang tertarik dan siap
menerapkan model usahatani sehat pada musin tanam berikutnya untuk dibimbing langsung oleh tenaga
teknis lapang dari UNRAM (tim penyuluh). Dengan mengetahui keinginan petani datang ke tempat
penyuluhan, maka materi penyuluhan disampaikan dengan lebih fokus pada kebutuhan petani. Dengan
demikian, kemungkinan tercapainya tujuan kegiatan menjadi lebih jelas. Selanjutnya evaluasi dilakukan
dengan menilai antusiasme peserta dalam bertanya dan berdiskusi, dan tahap berikutnya mengajak
petani untuk melihat dan menghitung hasil ubinan tanaman padi yang diberikan pupuk silikat dan yang
tidak diberikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan penyuluhan dilakukan di balai desa Danger yang dihadiri dengan anggota kelompok
tani, aparat desa (Sekretaris Desa, seorang staf desa dan beberapa Kepala Lingkungan), penyuluh
Pertanian Lapangan dan dibantu oleh mahasiswa program studi Magister Lahan Kering, Universitas
Mataram.
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Gambar 2. Suasana saat pengenalan POC Orrin oleh tim penyuluh dari Unram
(kiri), POC Orrin dari PT JIA AGRO Indonesia (kanan)

1. Hasil
Penyiapan Demonstrasi Plot

Setelah bibit dipindahkan ke pertanaman, pengairan selama periode pertumbuhan diberikan
dengan cara leb. Selanjutnya pupuk silikat diberikan dengan interval waktu 10 hari. Nampak
pertumbuhan tanaman yang bagus.
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Gambar. 3 Mahasiswa program magister menjelaskan tentang Teknik
Aplikasi POC Orrin (kiri);Demonstrasikan Teknik penyiapan POC

Selanjutnya pada fase pertumbuhan tanaman dan sat menjelang panen peserta penyuluhan diajak
mengunjungi lapangan selama pertumbuhan tanaman, selain pemeliharan tanaman juga dilakukan
pengendalian hama penyakit guna meminimalisir gangguan hama penyakit tanaman padi.
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Gambar.4 Pertumbuhan Tanaman padi (kiri); Tanaman padi siap panen (kanan)

2.Hasil Evaluasi

Evaluasi menunjukkkan bahwa semua petani mengekspresikan diri yang sangat menggembirakan
karena pertumbuhan tanaman padi yang bagus, rasa tidak sabar petani peserta penyulihan yang ingin
membandingkan hasil tanaman yang diberi silikat dan yang tidak. Untuk itu dilakukan ubinan dengan
ukuran 2.5 x 2.5 m seperti gambar di bawah ini.

Gambar 5. Membuat ubinan berukurab 2.5 x 2.5 m (Kiri);
Pengerampekan padi untuk mendapatkan gabah (kanan)

Selanjutnya dilakukan penimbangan untuk mendapatkan hasil antara yang diberi pupuk silikat
dan yang tidak. Ternyata hasil yang diberikan pupuk silikat lebih tinggi dari pada yang tidak diberi
pupuk silikat. Yang tidak diberikan pupuk silikat seberat 6,5 kg dan yang diberipupuk silikat seberat 8.0
kg per petak ubinan 2.5 x 2.5 Kkg.

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan ini mendapatkan respon positif dan telah berhasil membangkitkan semangat
petani di Desa Danger untuk menanam pagi dan mengaplikasikan pupuk silikat agar diperoleh tanaman
yang sehat dan tahan hama penyakit, sekaligus produksi padi dapat ditingkatkan. Bangkitnya semangat
petani ini tidak lepas dari terpenuhinya informasi yang mereka butuhkan berkat evaluasi yang diterapkan
setelah kegiatan penyuluhan. Materi tentang potensi lahan yang dimiliki Desa Danger, permasalahan
hama dan penyakit tanaman padi serta cara penanggulangannya, sangat sesuai dengan kebutuhan petani.
Semangat petani lebih meningkat lagi setelah mereka melihat langsung tanaman padi di lokasi
demonstrasi plot. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan suatu kegiatan penyuluhan atau transfer
teknologi, akan lebih efektif jika dibarengi dengan adanya demonstrasi plot. Kejelian dalam melakukan

Mataram, 25-26 Oktober 2022 | 107



Prosiding PEPADU 2022 e-ISSN: 2715-5811
Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2022 Vol. 4, 2022
LPPM Universitas Mataram

identifikasi masalah yang dihadapi petani dan dibarengi dengan penyediaan demonstrasi plot,
diharapkan menjadi kunci sukses dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan berikutnya.
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